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lSI RINGKASAN: 

1. Masalah Peneli tian, 
Dalarn tahun-tahun terakhir ini, perkernbangan per-e ko nornl an 

demi ki an pesatnya s eja l an d erizan per-kemba nga n du ru a use ha , DaLarn 
rangka menjalankBn uaaha , p erigusa ha atau bada n uaaha tidak jarang 
menda pa t kan f'a s l Li,tas pinj:,rnan/kredi t da rf sua tu Lernba ga keuang
an, sperti bank atau perjanjian lainnya. Dengan dernikian telah 
timbul perikatan hutang-piutang antara debitur dengan kreditur. 
Apabi La debi tur dapat rnernenuhi kewajibannya s e ca r-a sukarela, 
rnaka sesuai pasaL 1381 KUH Perdata, perikatan rnenjadi ha pus , Na-, 
mun sebali knya , a pabf La debi tur meLa La i, kan kewaji bannye da pa t ke n 
kreditur melaksanakan haknya secara bertentangan dengan kehendak 
debi1lur? 

Berde sar-kan pa sa L 1131 KUH Peroata ba hwa r "Sega.l a kebenda
aa n siberhutang menjadi jaminan a ta s perikatanny8 s es eo r'ang"; 
Beroas8rkan pasal tersebut, pada dasarnya kreditur rnernpunyai hak 
untuk mengajukan gugatan wanprestasi; rnenempuh 'executorial bes
lag' apabila menda pa t jaminan hi po td k atau g8dai; seri:a dapat 
menempuh dengan cara site umum kepailitan. 

Kepaili tan ada l ah si ta dan eksekusi atas seluruh harta ke 
kayaan debi tur, untuk kepentingan s emua kredi turnya secara ber

sarna-sarna. Pranata hukurn kepailitan dirnak~udkan untuk melindungi
 
kreditur agar mendapatkan pembagian pelunasan piutang
 
Sedangkan bagi debitur dirnaksudkan untuk rnelindungi debi~ur yang
 
benar-benar tida k mampu, dari 'kejaran' gugat dan 51 t.aan i ndi Vi

dual secara berkaIi-kali oleh krediturnya.
 

DaLam por-kembangen s eLan jut nya ternyata ada tendensi 
bahwa rnaksud dan tujuan pranata hukum kepailitan justru 

dis31ahgunakan untuk mengurrtungkan diri sendiri khususnya yang 
dilakukan oleh debi tur yang beri ti kad bu ruk, 
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Ber-a n.ja k d a r t pr-mi ki r-a n yang d emi ki an, ma ka per-ma sa Lahan 
yang kami a jukan urrtu k meneLaa h efektif tidaknya PI{ aej<11ah: 

a.	 Pasa L-pase L mana ka h da r-I Per-a tur-an Kepa LLi tan (FaLllisse. 
mentsverordening) yan~ mengandung kelemahan, sehingga da., 
pat dt mant pul t r- oleh debi tur yang beri·ti ks d buru k untuk 
menguntungkan di ri sendi ri 7 

b.	 Perbuatan debi tur yang ba ga Lmana ka h yang d a pe t rJi katagori
kan perbuatan menguntungkan diri sendlri dengan ~ara mema
ni ouI i.r Per" turan Kepaili tan? 

2.	 Tujuan Penelitian 
t i 

Pe neLi tian t m bertujuan untuk mr-nzetahur sejauh mana efek
tifitas pr-a na ta hukum kepailitan dewasa ini. Dal am mengidentifi 
ka s ka n efekti f tida knya , kami berti ti ktola k dari .keLema nan atur-L 

an	 (pasal-pasal) Peraturan Kepailitan (PK). 

3.	 Metode Penelitian 

Peneli tian i ni bersi fat des kripti ve, dengan rnengguna kan 
pendeketan juridis-sosiologis. Sumber data yang dipergunakan ada_ 
lah data primer dan data sekunder. 

Data-dat2 yang terkumpul d i a ne Li s i s e ca r-a kuali tatif dengan 
mengguria ka n car-a berfi\cir Lndu ktt f , Variabel yang d i kemu ka kan di 
rna ksud kan tid,; k untu k diuji s e ca r-a s tati sti k, 

4.	 Kesimpulan dan Saran 

Aeja beberpa kesimpulan yang d a pa t kami, peroleh Jari kele
mahan a tur-a n (beber-a pa pa sa L) da r-i Peraturan Kepa I Lf t an (PK): 

a.	 Karena cepatnya proses kepailitan, sehingga ha ki m tidak 
bisa meneliti dengan seksama 81asan sebab-sebab kepailitan; 

b.	 BHP baru mengetahui aoanya kepailitan, setelah kepailitan 
d t putus kan, s ehi nzga t.uge s nya kurang efektif; 

c.	 Gaji atau perolehan debitur yang berasal dari pekerjaannya 
atau jabatannya beraoe di luar kepailitan, padahal jumlah
nya cukup besar; 

d.	 TLda k di t.er-apkannya s a nks i fisi k berupa penyanderaan (gij 
zeling) dan pa ks aa n badan (Lt t'sdwang}, yang mestinya s anga t 
berguna untuk menrJukung sanksi moral dan sanksi hukum yang 
kurang efektif; 

e.	 Terlalu sd ng ka trrya ba tas wakt!J ba gt BHP urrtu k melakukan 
guga t b erda aar-kan 'Actio Pauliana'; 

f.	 Dalam praktek asas jaminan umum kurang dapat diterapkan 
berkaitan dengan sisa hutang yang belum dibayar oleh de
bitur, setelah kepailitan. 

Be r-ka I tan d enga n kesimpulan tersebut di atas, ma ka saran
saran yang kami a ju ke n ada l a h mer-upa ka n per-ba i ka n dari beber'apa . 
hal d8ri a pa yang telah kami kemukakan tersebut. 
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